Analisis Kata Malaikat

Analisis Kata “Malaikat” dalam Al-Qur’an, Hadits, dan
Thya’ 'Ulumuddin

Catatan: Analisis ini mencakup ayat Al-Qur’an yang mengandung kata 4%, Js (malaikat, jamak) atau Jdis
(malaikat, tunggal) pada teks Arabnya, serta hadits dan konten Thya yang mengandung kata “malaikat”
dalam teks terjemahan Indonesianya. Data diambil dari endpoint API apikata, apikatahd, dan apikataihya
pada 17 Juli 2026.

Sumber data: 81 ayat (Qur’an, dari 31 surah) + 112 hadits (dari 11 kitab) + 51 konten (Thya’ 'Ulumuddin)

1. Distribusi & Frekuensi
Qur’an: 81 ayat dari 31 surah

Peringkat Surah Jumlah Ayat
2. Al-Baqoroh 11
3. Ali’Imroon
11. Huud
6. Al-An’aam
7. Al-A’roof
4. An-Nisaa
5. Al-Maa’idah
43. Az-Zukhruf
8. Al-Anfaal

10 9. At-Taubah
11-31 21 surahlainnya @1-2 ayat
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Konsentrasi tertinggi: Surah Al-Baqoroh (11 ayat), Ali ’Imroon (9 ayat), Huud (8 ayat), dan Al-An’aam (7 ayat) —
keempatnya mencakup 43% dari total ayat. Surah Al-Baqoroh mendominasi karena memuat narasi penciptaan,
dialog Allah dengan malaikat, serta konsep iman kepada malaikat.

Hadits: 112 hadits dari 11 kitab

Peringkat Kitab Jumlah Hadits
1 Riyadhus Sholihin 12
2-11 10 kitab lainnya @10 hadits

Distribusi kitab relatif merata (10 hadits per kitab), dengan Riyadhus Sholihin sedikit lebih banyak (12). Hal ini
wajar karena Riyadhus Sholihin adalah kitab hadits tematik yang mencakup bab iman kepada malaikat.

Thya’ "'Ulumuddin: 51 konten

Seluruh konten Ihya berasal dari Rubuw’ ’Ibadah, mencakup Kitab Ilmu, Kitab Shalat, Kitab Zakat, dan lainnya —
menunjukkan bahwa malaikat dibahas dalam konteks ibadah dan pembersihan jiwa.

2. Analisis Kolokasi

Tokenisasi dilakukan pada teks terjemahan Indonesia (indo_ayat dan indo_hd) dari 81 ayat + 112 hadits. HTML dan
tanda baca dibersihkan terlebih dahulu. Stopword standar (dan, yang, di, ke, dari, untuk, pada, dengan, adalah, ini,
itu, ada, semua, akan, atau, juga, sudah, tidak, saya, kami, kita, mereka, dia, kamu, kalian, nya, lah, kan, pun, ya)



serta kata “allah”, “rasulullah”, “nabi”, “beliau”, “engkau”, “malaikat” dikeluarkan dari hitungan. Kata yang hanya
muncul 1x juga dihapus.

Top 15 Kolokasi
# Kata Frekuensi
1 kepada 773%
2 orang 681x
3 berkata 651x
4 maka 445x%
5 lalu 388x
6 dalam 335x
7 kemudian = 334x
8 aku 313x
9 seorang 266x%
10 bersabda 247x%
11 telah 227%
12 jibril 209x
13 akan 187x%
14 iman 183x%
15 langit 175x%

Bigram Berulang (=3x, terpilih)

Bigram Frekuensi
beriman kepada 34x
hari kiamat 32x
tiba tiba 46x
malaikat jibril 28x
iman kepada 24x
orang beriman 22x
nabi muhammad 18x%

malaikat pencatat 14x%

langit dunia 13x
hari akhir 12x
amal ibadah 10x
pencabut nyawa 8x
neraka jahannam 8x
penjaga neraka 7x
datang kepada 7x
Kesimpulan

e Pola dominan: “kepada” (773x), “orang” (681x%), dan “berkata” (651x) menunjukkan bahwa malaikat paling
sering disebut dalam konteks relasi komunikatif — malaikat berkata kepada orang (manusia) — baik sebagai
penyampai wahyu, pemberi kabar, maupun pencabut nyawa.

e Konteks perintah dan narasi: “maka” (445x) dan “lalu” (388x) menandakan bahwa malaikat muncul dalam
rangkaian peristiwa berurutan (narasi penciptaan, perang Badar, dialog dengan nabi), bukan sebagai konsep
abstrak yang statis.

e Relasi teologis yang erat: “iman” (183x), “langit” (175%), dan bigram “beriman kepada” (34x) menegaskan
bahwa penyebutan malaikat selalu terikat dengan sistem keimanan dan alam gaib, bukan sekadar entitas
mitologis.



3. Analisis Semantik

Tema Dominan
A. Penciptaan, Kepatuhan, dan Sujud kepada Adam (19 ayat)

Malaikat diciptakan untuk taat dan bertasbih kepada Allah. Peristiwa penciptaan Adam diikuti perintah sujud
menjadi momen kunci yang menampilkan kepatuhan mutlak malaikat dan pembangkangan Iblis.

e QS. Al-Baqoroh [2]:30 — “Dan ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat; ‘Sesungguhnya Aku akan
menjadikan khalifah di bumi.’ Mereka berkata; ‘Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di dalamnya, padahal kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?””

e (S. Al-Baqoroh [2]:34 — “Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, ‘Sujudlah kamu
kepada Adam! Maka mereka pun sujud kecuali Iblis.”

e (S. Al-A’roof [7]:11 — “Dan sungguh, Kami telah menciptakan kamu, kemudian membentuk (tubuh)mu,
kemudian Kami berfirman kepada para malaikat, ‘Bersujudlah kamu kepada Adam,” maka mereka pun sujud
kecuali Iblis.”

e QS. Al-Hijr [15]:28-30 — Firman Allah kepada malaikat tentang penciptaan Adam dari tanah liat, dan
perintah sujud.

B. Malaikat sebagai Perantara Wahyu dan Utusan (15 ayat)

Malaikat, khususnya Jibril, berperan menyampaikan wahyu kepada para nabi dan rasul. Beberapa ayat juga
menyebut malaikat sebagai utusan yang mendatangi nabi dalam wujud manusia.

e (S. Al-Baqoroh [2]:97-98 — “Barangsiapa menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya,
Jibril, dan Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang kafir.”

e QS. Huud [11]:69-70 — Para malaikat (utusan) datang kepada Ibrahim membawa kabar gembira, dan
Ibrahim menyuguhkan makanan.

e QS. Huud [11]:77-81 — Para malaikat datang kepada Lut untuk menyelamatkannya dari azab yang menimpa
kaumnya.

® (S. Maryam [19]:17-21 — Jibril menampakkan diri kepada Maryam dalam bentuk manusia yang sempurna.

C. Malaikat Pencatat Amal dan Penjaga Manusia (8 ayat)

Malaikat senantiasa mengawasi, menjaga, dan mencatat setiap amal perbuatan manusia.

® QS. Ar-Ro’d [13]:10-11 — “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari
depan dan belakangnya... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri.”

® (S. Qaf [50]:17-18 — “(Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya), yang satu duduk di sebelah
kanan dan yang lain di sebelah kiri. Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya
malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat).”

e (S. Al-Infithar [82]:10-12 — “Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (amal perbuatanmu).”

D. Malaikat Maut dan Pencabutan Nyawa (7 ayat)

Malaikat bertugas mencabut nyawa manusia, baik orang beriman maupun kafir, dengan cara yang berbeda sesuai
keadaannya.

e ()S. As-Sajdah [32]:11 — “Katakanlah, ‘Malaikat maut yang diserahkan pada kalian akan mematikan kalian,
kemudian kepada Tuhan kalian kembali.””

® (S. An-Nisaa [4]:97 — “Sesungguhnya orang-orang yang dicabut nyawanya oleh malaikat dalam keadaan
menzalimi sendiri...”

e (S. Al-An’aam [6]:61 — “Dan Dialah Penguasa mutlak atas semua hamba-Nya, dan diutus-Nya kepadamu
malaikat-malaikat penjaga, sehingga apabila kematian datang kepada salah seorang di antara kamu, malaikat-
malaikat Kami mencabut nyawanya.”

e (S. Al-Anfaal [8]:50 — “Dan sekiranya kamu melihat ketika para malaikat mencabut nyawa orang-orang
yang kafir sambil memukul wajah dan punggung mereka...”



E. Malaikat Penjaga Neraka (5 ayat)

Beberapa malaikat ditugaskan sebagai penjaga neraka dengan sifat yang keras dan tidak pernah durhaka.

e (S. At-Tahriim [66]:6 — “Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada
Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka.”

e (S. Al-Muddatstsir [74]:31 — “Dan yang Kami jadikan penjaga neraka itu hanya dari malaikat...”

e QS. Az-Zukhruf [43]:77 — “Dan mereka berseru, ‘Wahai (Malaikat) Malik! Biarlah Tuhanmu mematikan
kami.”

F. Malaikat Membantu Orang Beriman (5 ayat)

Dalam peperangan dan situasi sulit, Allah menurunkan malaikat untuk menolong orang beriman.

e (S. Ali ’Imroon [3]:124-125 — “(Ingatlah), ketika engkau (Muhammad) mengatakan kepada orang-orang
beriman, ‘Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah membantu kamu dengan tiga ribu malaikat yang
diturunkan?’ ... Jika kamu bersabar dan bertakwa ... niscaya Allah menolongmu dengan lima ribu malaikat
yang memakai tanda.”

® (S. Al-Anfaal [8]:9 — “Ketika kalian memohon pertolongan kepada Tuhan kalian, lalu Dia mengabulkan
permohonan kalian; ‘Sesungguhnya Aku mendatangkan bala bantuan kepada kalian dengan seribu malaikat
yang datang berduyun-duyun.”

e (S. At-Taubah [9]:26 — “Kemudian Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-
orang yang beriman, dan Dia menurunkan bala tentara (para malaikat) yang tidak terlihat olehmu.”

G. Iman kepada Malaikat sebagai Rukun Iman (4 ayat)

Beriman kepada malaikat adalah bagian integral dari keimanan seorang Muslim.

e QS. Al-Baqoroh [2]:177 — “Kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi...”

e (S. Al-Bagoroh [2]:285 — “Rasul (Muhammad) beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya... Semua
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya.”

e (S. An-Nisaa [4]:136 — “Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah... dan kepada
malaikat-malaikat-Nya...”

H. Malaikat Bertasbih dan Bersaksi (4 ayat)

Malaikat senantiasa bertasbih, menyucikan Allah, dan menjadi saksi atas keesaan-Nya.

e (S. Ali 'Imroon [3]:18 — “Allah menyaksikan bahwa sesungguhnya tidak ada sesembahan kecuali Dia; dan
para malaikat serta orang-orang yang berilmu juga menyaksikan demikian.”

e (S. Ar-Ro’d [13]:13 — “Dan guruh bertasbih memuji-Nya, (demikian pula) para malaikat karena takut
kepada-Nya.”

® (OS. An-Nisaa [4]:166 — “Tetapi Allah menjadi saksi atas (Al-Qur’an) yang diturunkan-Nya... dan para malaikat
pun menyaksikan.”

I. Malaikat sebagai Tanda Kekuasaan Allah (3 ayat)

Kedatangan malaikat menjadi salah satu tanda hari kiamat dan bukti kekuasaan Allah.

e QS. Al-Furqoon [25]:25 — “Dan (ingatlah) pada hari ketika langit pecah-belah dan awan-awan (menaungi),
lalu para malaikat diturunkan dengan turun yang sangat dahsyat.”

e (S. Al-Baqoroh [2]:210 — “Tidak ada yang mereka tunggu-tunggu kecuali datangnya (azab) Allah bersama
malaikat dalam naungan awan.”

e (S. Al-An’aam [6]:158 — “Yang mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka, atau
kedatangan Tuhanmu...”

Konsep Kontras

Konsep Frekuensi dalam Data Konsep Lawan Frekuensi dalam Data

Malaikat dominan di semua sumber Setan/Iblis disebut di 5+ ayat (QS. 2:34, 7:20,



Iman 34x (bigram “beriman kepada”)  Kafir
Taat sifat bawaan malaikat (QS. 66:6) Durhaka
Rahmat malaikat membawa kabar gembira Azab
Nur (cahaya) hakikat malaikat (Thya) Nar (api)

Peta Semantik

2:102)

disebut konteks penolakan terhadap

malaikat

hanya Iblis yang menolak sujud
malaikat penjaga neraka, pencabut

nyawa

neraka dijaga malaikat

Pembicaraan tentang malaikat dalam Al-Qur’an, Hadits, dan Ihya "'Ulumuddin membentuk medan makna yang
terpusat pada relasi vertikal antara Allah, malaikat, dan manusia. Malaikat adalah makhluk ciptaan yang taat
mutlak, berfungsi sebagai perantara (wahyu, rezeki, pencatatan amal, pencabutan nyawa), sekaligus menjadi
tanda kekuasaan Allah di alam gaib. Tema penciptaan dan kepatuhan mendominasi (terutama di Al-Baqoroh dan
Ali ’Imroon), sementara aspek fungsional tersebar luas: Jibril sebagai penyampai wahyu, malaikat maut, Ragib dan
Atid sebagai pencatat amal, serta Malik dan Zabaniyah sebagai penjaga neraka. Kontras dengan setan (terutama
dalam narasi sujud kepada Adam) dan dengan manusia (yang memiliki kehendak bebas) menegaskan status
ontologis malaikat sebagai makhluk yang tidak memiliki kapasitas untuk durhaka. Dalam Thya, Al-Ghazali
menambahkan dimensi sufistik: malaikat sebagai makhluk nurani yang menjadi perantara antara alam malakut
dan alam mulk, serta cerminan sifat-sifat ketuhanan yang dapat direnungkan oleh hati manusia.

4. Analisis Tematik Lintas Sumber

Tema Qur’an
Penciptaan & v (QS. 2:30, 2:34, 7:11, 15:28-30,
kepatuhan mutlak 38:71-73)

Perantara wahyu
v .97 . 0.
(jibril & Mikail) (QS. 2:97-98, 66:4, 81:19-21)
Pencatat amal (Raqib,
v .50:17- :10-
Atid) (QS. 50:17-18, 82:10-12)
Malaikat maut & v (QS. 32:11, 4:97, 6:61, 8:50,

pencabutan nyawa 47:27)

Penjaga neraka (Malik,
v . : : :
Zabaniyah) (QS. 66:6, 74:31, 43:77)
Penjaga & pengiring / (©8.13:10-11)
manusia -1s:

Perintah sujud kepada v (QS. 2:34, 7:11, 15:28-30,

Adam 17:61, 18:50, 20:116, 38:71-73)
Doa & faat untuk

0a & syataat untu v (QS. 40:7-9, 42:5)
mukmin

v (QS. 25:25, 69:17, 78:38,
89:22)
v (QS. 3:124-125, 8:9, 9:26)

Peran di hari kiamat

Bantuan dalam perang
Rukun iman &
keimanan

Praktik ibadah & adab
sehari-hari

v (QS. 2:177, 2:285, 4:136)

Hakikat nurani & alam
malakut

Perbandingan sifat
malaikat & hati

Konsonan (Tema yang Saling Memperkuat)

Hadits

v

v (Jibril mengajarkan Islam,
iman, ihsan)

v

v
v (Badar)
v

v (Jibril ajar wudhu, shalat;
adab masuk rumah)

Thya’

v (dibahas panjang)

1. Kepatuhan mutlak — Semua sumber sepakat bahwa malaikat adalah makhluk yang tidak pernah durhaka



dan senantiasa bertasbih. Qur’an menyebutnya dalam konteks penciptaan dan sujud kepada Adam; hadits
menegaskannya dalam berbagai riwayat; IThya memperkuat dengan analisis ontologis tentang ketiadaan
kehendak bebas pada malaikat.

2. Peran Jibril sebagai penyampai wahyu — Konsisten di semua sumber: Qur’an (QS. 2:97-98, 81:19-21), hadits
(Jibril mengajarkan Islam, iman, ihsan), dan Ihya (membahas kedudukan Jibril di antara malaikat).

3. Malaikat pencatat amal — Qur’an menyebut Raqgib dan Atid (QS. 50:17-18, 82:10-12), hadits memperkuat
dengan detail tentang dua malaikat yang duduk di bahu, dan Ihya mengembangkannya dalam pembahasan
muraqabah (pengawasan diri).

Aspek Unik per Sumber

e Qur’an: Memuat narasi penciptaan mendetail — dialog Allah dengan malaikat tentang khalifah (QS. 2:30-
34), protes malaikat, pengajaran nama-nama, dan perintah sujud. Juga menyajikan konsep teologis tentang
iman kepada malaikat sebagai bagian dari rukun iman.

e Hadits: Memberikan detail praktis dan kontekstual — Jibril mengajarkan tata cara shalat, wudhu, dan adab;
hadits tentang Jibril yang bersalaman dengan imam, masuk rumah, dan shalat di belakang makmum. Juga
menceritakan interaksi malaikat dengan nabi dalam konteks spesifik.

e Thya 'Ulumuddin: Menyajikan dimensi sufistik-filosofis — hakikat malaikat sebagai makhluk nurani,
hubungannya dengan ’alam malakut, dan perbandingan sifat malaikat dengan sifat hati manusia. Al-Ghazali
menguraikan ma’rifat tentang malaikat sebagai sarana pembersihan jiwa.

5. Analisis Kontekstual (Ayat Sekitar)

Berikut konteks untuk beberapa ayat kunci tentang malaikat berdasarkan ayat-ayat di sekitarnya dalam surah yang
sama:

Surah Al-Baqoroh [2]:30-34 — Dialog Allah dengan Malaikat tentang Khalifah

Ayat Isi

Allah menghidupkan dan mematikan, kemudian

2:28 kepada-Nya dikembalikan

Allah menciptakan segala yang ada di bumi untuk

2:29 .
manusia
- 2:30 Allah berfirman kepada malaikat tentang khalifah;
) malaikat mempertanyakan kebijaksanaan itu
5 2:31 Allah mengajarkan nama-nama kepada Adam, lalu
) memperlihatkannya kepada malaikat
Malaikat mengaku tidak memiliki pengetahuan
- 2:32 . e
selain yang diajarkan Allah
- 9:33 Adam memberitahukan nama-nama itu kepada
malaikat
~9:34 Allah memerintahkan malaikat sujud kepada
Adam, mereka sujud kecuali Iblis
9:35 Allah memerintahkan Adam dan istrinya tinggal di
surga
2:36 Setan menyebabkan Adam dan Hawa tergelincir

Konsteks: Ayat-ayat ini berada dalam narasi penciptaan manusia. Sebelumnya (2:28-29) Allah mengingatkan
manusia tentang asal-usul mereka. Dialog dengan malaikat menunjukkan bahwa penciptaan manusia adalah
keputusan Ilahi yang melampaui pemahaman malaikat. Perintah sujud (2:34) menjadi ujian kepatuhan — malaikat
taat, Iblis (dari golongan jin) membangkang. Konteks ini penting untuk memahami mengapa malaikat disebut
makhluk yang taat total: meskipun awalnya mereka mempertanyakan (2:30), mereka langsung tunduk saat
diperintah.

Surah Ali ’Imroon [3]:39-47 — Malaikat Memberi Kabar Gembira kepada Zakaria dan



Maryam

Ayat Isi
Maryam diasuh Zakaria, mendapat rezeki dari
3:37
Allah
3:38 Zakaria berdoa memohon keturunan
~3:39 Malaikat memanggil Zakaria saat shalat, memberi
) kabar gembira tentang Yahya
Zakaria heran, malaikat menjelaskan bahwa Allah
3:40-41
berkuasa atas segalanya
342 Malaikat berkata kepada Maryam: Allah telah
) memilih dan menyucikannya
- 3:43 Maryam diperintahkan taat dan sujud
- 3:44 Kisah ini adalah berita gaib yang diwahyukan
Malaikat memberi kabar gembira tentang Isa Al-
- 3:45 .
Masih
3:46.47 Maryam bertanya bagaimana mungkin, malaikat

menjawab Allah berkuasa

Konteks: Malaikat muncul sebagai perantara wahyu yang memberikan kabar gembira langsung kepada hamba-
hamba pilihan. Pola yang sama terlihat: malaikat datang saat manusia sedang dalam ibadah (Zakaria shalat) atau
dalam keadaan suci (Maryam). Ini menegaskan bahwa interaksi malaikat dengan manusia terjadi dalam konteks
ketaatan dan kesucian.

Surah Al-Anfaal [8]:9-12 — Malaikat Membantu Perang Badar

Ayat Isi
8:7 Allah menjanjikan kemenangan atas salah satu dari
dua kelompok
8:8 Allah menghendaki kebenaran dan
menghancurkan kebatilan
-89 Orang beriman memohon pertolongan, Allah
menjawab dengan seribu malaikat
- 8:10 Allah menjadikan bantuan malaikat sebagai kabar
gembira dan ketenangan
8:11 Allah menurunkan hujan untuk menyucikan dan
mengokohkan pendirian
812 Allah mewahyukan kepada malaikat: “Aku bersama

kalian, teguhkanlah orang beriman”

Konteks: Bantuan malaikat dalam perang Badar adalah bentuk intervensi Ilahi yang bersifat sementara dan
situasional. Malaikat tidak berperang sendiri, melainkan memperkuat hati orang beriman dan melemahkan
musuh. Ini konsisten dengan fungsi malaikat sebagai perantara kekuasaan Allah.

Surah Ar-Ro’d [13]:10-13 — Malaikat Penjaga dan Bertasbih

Ayat Isi
Allah mengetahui apa yang dikandung perempuan
13:8 .
dan perubahan rahim
13:9 Allah Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata
Sama saja bagi Allah, siapa yang merahasiakan
- 13:10
atau menampakkan perkataan
Malaikat penjaga bergiliran dari depan dan
-13:11 belakang; Allah tidak mengubah kaum hingga

mereka mengubah diri sendiri
Allah memperlihatkan kilat untuk menimbulkan



13:12 ketakutan dan harapan

Guruh dan malaikat bertasbih karena takut kepada
Allah

13:14 Hanya kepada Allah doa yang benar

- 13:13

Konteks: Ayat ini menghubungkan tiga tema: (1) pengawasan malaikat atas manusia, (2) sifat Allah yang tidak
mengubah nasib kaum tanpa usaha dari kaum itu sendiri, dan (3) ketundukan seluruh makhluk (termasuk guruh
dan malaikat) kepada Allah. Ayat 13:11 adalah salah satu ayat yang paling sering dikutip dalam konteks etos kerja
dan takdir.

Catatan: Konteks di atas disusun dari data API yang tersedia. Beberapa ayat di sekitar nomor yang
disebutkan mungkin tidak tertangkap oleh pencarian karena keterbatasan endpoint. Disarankan
merujuk langsung ke mushaf untuk verifikasi konteks yang lebih akurat.

6. Ringkasan Tafsir-Mini

Peringatan: Ringkasan ini disusun dari data ayat, hadits, dan Ihya yang terhimpun — bukan tafsir resmi
dari mufassir ternama. Untuk pendalaman, rujuk kitab tafsir klasik (Ibnu Katsir, Al-Thabari, Al-Qurthubi)
dan penjelasan ulama.

1. Malaikat adalah Makhluk Cahaya yang Taat Total kepada Allah

Malaikat diciptakan dari cahaya (sebagaimana disebut dalam hadits riwayat Muslim) dan tidak memiliki kehendak
bebas untuk mendurhakai Allah. Mereka senantiasa bertasbih, memuji, dan menyucikan Allah siang dan malam
tanpa lelah (QS. Al-Anbiya’ [21]:19-20). Kepatuhan ini ditegaskan dalam berbagai peristiwa: ketika Allah
memerintahkan malaikat sujud kepada Adam, mereka langsung melakukannya tanpa ragu — berbeda dengan Iblis
yang membangkang karena kesombongan (QS. Al-Baqoroh [2]:34, QS. Al-A’roof [7]:11). Dalam Thya’ "Ulumuddin, Al-
Ghazali menjelaskan bahwa ketiadaan syahwat dan amarah pada malaikat menyebabkan mereka tidak memiliki
potensi durhaka, berbeda dengan manusia yang memiliki keduanya dan justru dapat meraih derajat lebih tinggi
melalui pengendalian diri.

2. Setiap Malaikat Memiliki Tugas Spesifik yang Tidak Pernah Lalai

Qur’an menyebut beberapa malaikat dengan tugas masing-masing. Jibril bertugas menyampaikan wahyu kepada
para nabi (QS. Al-Baqoroh [2]:97-98, QS. Asy-Syu’ara’ [26]:193-195) dan disebut juga sebagai Ruh Al-Qudus (Roh
Kudus) dan Ruh Al-Amin. Mikail bertugas mengatur rezeki dan hujan (QS. Al-Baqoroh [2]:98). Malaikat Maut —
disebut Izra’il dalam tradisi — bertugas mencabut nyawa setiap makhluk (QS. As-Sajdah [32]:11). Raqib dan Atid
adalah dua malaikat pencatat amal yang duduk di bahu kanan dan kiri setiap manusia, mencatat setiap perkataan
dan perbuatan (QS. Qaf [50]:17-18, QS. Al-Infithar [82]:10-12). Malik adalah penjaga neraka (QS. Az-Zukhruf [43]:77),
sementara Zabaniyah adalah malaikat penyiksa yang kasar dan keras (QS. At-Tahriim [66]:6, QS. Al-Muddatstsir
[74]:31). Beberapa hadits menambahkan malaikat peniup sangkakala (Israfil), malaikat pemikul ’Arsy, dan malaikat
penjaga surga (Ridhwan).

3. Malaikat Berinteraksi dengan Manusia dalam Berbagai Bentuk

Interaksi malaikat dengan manusia mencakup empat kategori utama. Pertama, perlindungan dan pengawasan —
malaikat penjaga mengiringi manusia dari depan dan belakang (QS. Ar-Ro’d [13]:10-11). Kedua, pencatatan amal —
setiap perbuatan dicatat untuk dipertanggungjawabkan. Ketiga, pertolongan dalam situasi sulit — seperti saat
Perang Badar, Allah menurunkan ribuan malaikat untuk mengokohkan hati orang beriman (QS. Ali ‘Imroon
[3]:124-125, QS. Al-Anfaal [8]:9-12). Keempat, pencabutan nyawa — malaikat maut dan para pembantunya
mencabut nyawa manusia dengan cara yang berbeda: lembut bagi yang beriman (QS. An-Nahl [16]:32) dan keras
bagi yang kafir (QS. Al-Anfaal [8]:50). Hadits memberikan konteks lebih praktis: Jibril pernah datang mengajarkan
shalat, wudhu, dan rukun Islam kepada para sahabat, serta bersalaman dengan imam saat shalat berjamaah.

4. Iman kepada Malaikat Adalah Bagian Integral dari Keimanan

Beriman kepada malaikat disebut secara eksplisit sebagai salah satu rukun iman dalam QS. Al-Baqoroh [2]:177 dan
285, serta QS. An-Nisaa [4]:136. Ini berarti seorang Muslim wajib meyakini keberadaan, tugas, dan peran malaikat



sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadits sahih. Konsekuensi dari keimanan ini adalah kesadaran
bahwa setiap perbuatan manusia diawasi dan dicatat — yang mendorong perilaku bertanggung jawab dan
mencegah perbuatan dosa. Dalam Ihya’ "Ulumuddin, Al-Ghazali mengaitkan keyakinan ini dengan magam
muraqabah (merasa diawasi Allah) sebagai salah satu tingkatan spiritual yang tinggi.

5. Malaikat sebagai Cermin Sifat Ketuhanan dan Sarana Pembersihan Jiwa

Dalam Ihya’ "Ulumuddin, Al-Ghazali mengembangkan analisis yang lebih mendalam tentang hakikat malaikat.
Malaikat adalah makhluk nurani yang mendiami alam malakut (alam kekuasaan Allah). Setiap malaikat
mencerminkan salah satu sifat Allah: Jibril mencerminkan ilmu (pengetahuan), Mikail mencerminkan rahman
(kasih sayang) dalam mengatur rezeki, Izra’il mencerminkan jabbar (keperkasaan) dalam mencabut nyawa, dan
Israfil mencerminkan kekuasaan Allah atas hari kebangkitan. Perbandingan sifat malaikat dengan sifat hati
manusia menjadi sarana bagi salik (pencari kebenaran) untuk menyucikan jiwanya — dengan meneladani sifat-
sifat malaikat dan menjauhi sifat-sifat setan. Pandangan ini membawa pemahaman tentang malaikat dari sekadar
entitas gaib menjadi cermin spiritual yang membantu manusia memahami dan mendekatkan diri kepada Allah.

7. Analisis Linguistik Arab

Variasi Kata dari Akar ¢J-J-» (Malaka — memiliki/menguasai)

Dalam Al-Qur’an, kata yang berasal dari akar «J- J-» dengan makna “malaikat” muncul dalam berbagai bentuk
morfologis:

Bentuk Jamak (4S4.Lo — mala’ikah)

Variasi Arab Kategori Gramatikal Contoh dalam Ayat
N QS. Al-Baqoroh [2]:210, QS. Ali 'Tmroon
S dall jamak definite, nominatif (subjek) [3]:18, QS. An-Nisaa [4]:97, QS. An-Nahl
[16]:49
_ e S. Al-B h [2]:31, 161; QS. Ali I
&4 jamak definite, genitif (objek prep.) Q agoroh (2] QS. All“Tmroon
[3]:80, 87
7. S.Ali’l 3]:80, QS. Al-An’
&5l jamak definite, akusatif (objek) QS. All“Imroon [3]:80, Q fraam
[6]:111
_ e S. Al-B h [2]:30, 34; QS. Al-A’roof
dS el jamak + prefiks J (kepada) [Q7]_ 1 agoroh [2] Q roo
le,xo jamak indefinite, nominatif QS. Al-Isroo’ [17]:95, QS. At-Tahriim [66]:6
P . . - . QS. Al-Mu’minuun [23]:24, QS. Fushshilat
s jamak indefinite, akusatif [41]:14, QS. Az-Zukhruf [43]:60
s_ % e S. Al-B h [2]:210; QS. An-Ni
daSJallg jamak + 5 (dan), nominatif Q aqoroh [2] QS. An-Nisaa
[4]:166
_ e S. Al-B h [2]:161, QS. Ali ’T
&,lallg jamak + 5, genitif Q aqoroh [2] QS. Ali ’Imroon
[3]:87
U3 S. Al-B h [2]:98, 285; QS. An-Ni
aSsg jamak + g + pronomina posesif (milik-Nya) [Q4]_136 aqoroh [2] QS. An-Nisaa
4$AAJb jamak + prefiks s (dengan) QS. Al-Baqoroh [2]:177, 285
Bentuk Tunggal («lLs — malak)
Variasi Arab Kategori Gramatikal Contoh dalam Ayat

QS. Al-An’aam [6]:8, 50; QS. Huud [11]:31;

clls tunggal indefinite, nominatif 0S. Al-FPurqoon [251:7

S. Al-An’aam [6]:8, 9; QS. Al-Furqoon

K5 tunggal indefinite, akusatif Q L61] Q a
[25]:7

Slg tunggal + idhafah (possessive construct)  QS. As-Sajdah [32]:11

T tunggal indefinite, genitif QS. An-Najm [53]:26



L,u_§.LAJl dual definite, genitif/akusatif (dua QS. Al-Baqoroh [2]:102
malaikat)

Bentuk Berkaitan (bukan malaikat langsung, akar sama)

Variasi Arab Makna Contoh Ayat
iz Kerajaan/kekuasaan Qs. {kl—Baqoroh [2]:102 — “losduw ¢llo” (kerajaa
Sulaiman)
4SJ.a kerajaannya QS. Al-Baqoroh [2]:248
PRI Mikail (nama malaikat) QS. Al-Baqoroh [2]:98

Pola Morfologis Utama

«lls (malak) — bentuk tunggal, wazan fa’al (&b ds.uo)

5,45 (mala’ikah) — bentuk jamak tidak beraturan (broken plural), mengikuti wazan fa’@’ilah (42)\28)
de (malakayni) — bentuk dual (mutsanna), menandakan dua malaikat tertentu (Harut dan Marut)
d;,.S,.lo (mala’ikatihi) — bentuk jamak + pronomina posesif, menerangkan kepemilikan (malaikat-Nya)

Catatan Penting

e Akar ¢J-J-» (m-1-k) secara leksikal berarti “memiliki” atau “menguasai” — dari akar yang sama lahir kata ells
(malak = malaikat), ¢ls (malik = raja), i3 (mulk = kerajaan/kekuasaan), dan s (milk = kepemilikan).
Perbedaan harakat (vokalisasi) mengubah makna secara fundamental.

e Kata «lls dalam bentuk tunggal jarang muncul (hanya ~7x dalam Qur’an) dibanding bentuk jamak dS.ln yang
muncul puluhan kali — menunjukkan bahwa malaikat biasanya disebut dalam kelompok/kolektif.

e Dalam hadits, variasi penulisan menggunakan aksara Arab modern tanpa tanda baca panjang: ajslall (al-
mala’ikah) — tanpa tanda 64b (fathatain) dan 64b (maddah) yang biasa ditemukan di teks Qur’an.

8. Pemetaan ke Konteks Indonesia

Istilah Arab Makna dalam Teks Padanan Indonesia Catatan

Padanan
N langsung, sudah
&,ls (mala’ikah) Malaikat (jamak) Malaikat diserap ke
bahasa
Indonesia

Dalam bahasa
Indonesia tetap
diterjemahkan
“malaikat” tanpa
pembeda
tunggal/jamak

Dalam QS. Huud
[11]:69, “Llw,”
diterjemahkan
“para utusan
Kami (para
malaikat)” —
konteks
menentukan
Beda harakat
tipis dari malak,
sering tertukar
di bacaan awam

<lls (malak) Malaikat (tunggal) Malaikat/seorang malaikat

J) (rusul) Utusan Malaikat/utusan

clls (malik) Raja (bukan malaikat) Raja

Bukan malaikat,

R meskipun akar
s (mulk) Kerajaan/kekuasaan Kerajaan



kata sama (m-l-
k)

Istilah teknis
untuk malaikat

M*;_u (mu’aqqibat) Malaikat penjaga bergiliran — yang disebut di

dlhas (hafazhah) Malaikat penjaga —

QS. Ar-Ro’d
[13]:11

Istilah di QS. Al-
An’aam [6]:61
untuk malaikat
pengawas

Peringatan Khusus

1.

Istilah “malaikat” dalam bahasa Indonesia tidak selalu 1:1 dengan «lls Arab. Dalam percakapan sehari-hari
“malaikat” sering digunakan secara metaforis (“ia adalah malaikat penolong”) — padanan ini tidak dikenal
dalam teologi Islam karena malaikat adalah makhluk gaib spesifik dengan tugas tertentu.

Konsep “guardian angel” dalam budaya populer Barat tidak identik dengan mu’aqqibat (malaikat penjaga
dalam QS. Ar-Ro’d [13]:11). Dalam Islam, malaikat penjaga bertugas mencatat amal dan melindungi atas
perintah Allah — bukan melindungi atas inisiatif sendiri atau menjadi “teman” pribadi manusia.

Tidak ada konsep “fallen angel” (malaikat jatuh) dalam Islam. Malaikat tidak memiliki kehendak bebas
dan tidak bisa berbuat maksiat. Iblis yang disebut dalam Al-Qur’an bukan malaikat yang jatuh, melainkan dari
golongan jin (QS. Al-Kahf [18]:50). Setiap narasi tentang “malaikat durhaka” di luar Islam tidak memiliki
landasan dalam teologi Islam.

Kerancuan ¢lls (malak) dan ¢lls (malik). Dalam aksara Arab, keduanya hanya berbeda pada harakat (fathah-
kasrah pada huruflam). Pembacaan yang salah dapat mengubah “malaikat” menjadi “raja”. Contoh: QS. Al-
Bagoroh [2]:102 menggunakan uLSJAJI (dua malaikat, Harut dan Marut), bukan (,;51a)l (dua raja).

Istilah Jub) (rusul, utusan) kadang diterjemahkan sebagai “malaikat” dalam konteks tertentu (QS. Huud [11]:6!
81, QS. Al-An’aam [6]:61). Namun, dalam konteks lain, “ Jw,” merujuk pada nabi dan rasul manusia.
Pembedaan ini hanya dapat dilakukan melalui analisis konteks ayat.

Untuk keputusan hukum dan pendalaman, rujuk kitab tafsir (Ibnu Katsir, Al-Thabari, Al-Qurthubi, Al-
Misbah) dan penjelasan ulama (Al-Ghazali, Ibnu Taimiyyah, para ulama kontemporer).

Ringkasan Data

Sumber Jumlah Rentang/Lingkup

Ayat Al-Qur’an 81 ayat 31 surah (2-114)
Hadits 112 hadits 11 kitab
Thya’ ’'Ulumuddin 51 konten Rubu’ ’Ibadah

Analisis dihasilkan dari data API (https://tiny-sky-5a7f.sangruhdev.workers.dev/) — pencarian dengan kata kunci
“malaikat” (Indonesia) dan “d<Uxo“/ ”<llo” (Arab).



